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ABSTRAK 
Melalui Metode Pembelajaran Diversity of Student Stategy Learning (Strategi Pembelajaran yang 

mempertimbangkan keragaman siswa) pada siswa Kelas VIII-A Semester Ganjil di SMP Negeri 3 

Ngadirojo, Kabupaten Pacitan Tahun Pelajaran 2017/2018, dengan cara pendekatan konvensional 

sudah dianggap tidak efektif serta menimbulkan kejenuhan di dalam kelas, oleh karena itu guru 

dituntut untuk selalu dan terus berupaya memperbaki proses pengelolaan pembelajaran. Penelitian 

tingkat kelas (PTK) merupakan sarana termudah untuk meneliti, mengevaluasi dan menyempurnakan 

pengelolaan pembelajaran. Pembelajaran Metode Pembelajaran Diversity of Student Stategy Learning 

adalah strategi pengajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling 

berinteraksi. Siswa memiliki dua tanggung jawab, mereka belajar untuk  dirinya sendiri dan membantu 

sesama anggota kelompok untuk belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

belajar di dalam olahraga serta membangkitkan minat siswa untuk belajar bekerja sama, 

mengkomunikasikan hasil belajarnya, dan siswa semakin aktif serta Metode Pembelajaran Diversity of 

Student Stategy Learning . Hasil penelitian penerapan model pembelajaran Metode Pembelajatan 

Diversity of Student Stategy Learning (Strategi Pembelajaran yang mengembangkan keragaman siswa) 

terbukti signifikan : 1). Menggairahkan siswa untuk belajar. 2). Peningkatan aktivitas siswa. 3). 

Pemunculan prestasi yang meningkat. 

 

Kata Kunci  : latihan rutin, bervariatif, prestasi belajar. 

 

PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Sosial diberikan di 

sekolah selain untuk memberikan ilmu pengeta-

huan Pembelajaran kepada anak didik dan untuk 

menyehatkan tubuh, juga dipergunakan sebagai 

sarana untuk mencapai prestasi maksimal yang 

diharapkan, karena sekolah adalah tempat yang 

cocok untuk mendapatkan bibit-bibit Siswa dan 

Guru dalam mengikuti yang berprestasi baik 

yang nantinya dapat dibina dan dikembangkan 

terus untuk mencapai prestasi yang tinggi, se-

hingga dapat mengangkat derajat dan martabat 

bangsa di mata dunia. Ilmu Pengetahuan Sosial 

yang diajarkan di sekolah diantaranya adalah 

Pembelajaran yang berkaitan dengan sikap dan 

moral yang harus dikembangkan dalam proses 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

diajarkan adalah Proses Pembelajaran.  

Mengingat pentingnya usaha peningka-

tan prestasi Pembelajaran tersebut, khususnya 

cabang Pembelajaran Pembelajaran, penulis 

perlu melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) terhadap siswa Kelas VIII-A Semester 

Ganjil di SMP Negeri 3 Ngadirojo, Kabupaten 

Pacitan Tahun Pelajaran 2017/2018, dengan 

judul “ Melalui Metode Pembelajaran Diversity 

of Student Stategy Learning (Strategi Pembela-

jaran yang mempertimbangkan keragaman 

siswa) mampu meningkatkan prestasi belajar 

pada siswa kelas VIII-A Semester Ganjil di 

SMP Negeri 3 Ngadirojo, Kabupaten Pacitan 

Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah melalui Soal soal dalam LKS mam-

pu meningkatkan prestasi belajar pada pokok 

bahasan Mendeskripsikan Faktor Faktor Pen-

dorong dan Penghambat Mobilitas Sosial? 

2. Apakah Metode Pembelajaran Diversity of 

Student Stategy Learning (Strategi Pembela-

jaran yang mempertimbangkan keragaman 

siswa) dapat meningkatkan prestasi belajar 

pada pokok bahasan Mendeskripsikan Faktor 
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Faktor Pendorong dan Penghambat Mobilitas 

Sosial? 

Tujuan Penelitian 

1. Ingin mengetahui apakah dengan Metode 

Pembelajaran Diversity of Student Stategy 

Learning (Strategi Pembelajaran yang mem-

pertimbangkan keragaman siswa) yang tera-

tur dapat meningkatkan prestasi belajar pada 

pokok bahasan Mendeskripsikan Faktor Fak-

tor Pendorong dan Penghambat Mobilitas 

Sosial ?  

2. Ingin mengetahui apakah Metode Pembela-

jaran Diversity of Student Stategy Learning 

(Strategi Pembelajaran yang mempertim-

bangkan keragaman siswa) meningkatkan 

prestasi belajar pada pokok bahasan 

Mendeskripsikan Faktor Faktor Pendorong 

dan Penghambat Mobilitas Sosial ? 

 

Hipotesis Tindakan 

Hipotesis penelitian ini adalah jika pembela-

jaran dalam Mendeskripsikan Faktor Faktor 

Pendorong dan Penghambat Mobilitas Sosial, 

dilakukan dengan Metode Pembelajaran 

Diversity of Student Stategy Learning (Strategi 

Pembelajaran yang mempertimbangkan keraga-

man siswa) maka prestasi belajar siswa Kelas 

VIII-A Semester Ganjil di SMP Negeri 3 

Ngadirojo, Kabupaten Pacitan Tahun Pelajaran 

2017/2018 akan meningkat. 

 

Manfaat Penelitian 

Bagi Peneliti : a) Sebagai bekal pengalaman di 

bidang penelitian yang relevan. b) Sebagai dasar 

menentukan  variabel yang lebih penting dalam 

peningkatan Ilmu Pengetahuan Sosial 

khususnya Pembelajaran. c) Sebagai bahan 

penyususnan Penelitian Tindakan Kelas. 

Bagi Lembaga : a) Untuk meningkatkan mutu  

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. b) Sebagai 

bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan prestasi Pembelajaran pada 

umumnya dan Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

khususnya. c) Sebagai bahan masukan dalam 

rangka pencapaian prestasi belajar siswa. d) 

Sebagai bahan kepustakaan dan bahan bacaan 

untuk siswa. 

Bagi masyarakat : a) Sebagai dasar penelitian 

lebih lanjut. b) Sebagai bahan pertimbangan 

yang perlu dikaji kebenarannya. c) Memberikan 

masukan dan bahan informasi dan kepustakaan, 

bahan bacaan mahasiswa, guru/pendidik yang 

lain maupun masyarakat umum yang gemar 

Pembelajaran, khususnya Pembelajaran 

Mendeskripsikan Faktor Faktor Pendorong dan 

Penghambat Mobilitas Sosial. 

 

Definisi Operasional 

Pembelajaran adalah suatu sistem yang ber-

tujuan untuk membantu proses  belajar siswa, 

yang berisi serangkaian peristiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya 

proses belajar siswa yang bersifat  internal.  

Belajar adalah proses perubahan perilaku secara 

aktif, proses mereaksi terhadap semua situasi 

yang ada di sekitar individu, proses yang 

diarahkan pada suatu tujuan, proses berbuat 

melalui berbagai pengalaman, proses melihat, 

mengamati, dan memahami sesuatu yang 

dipelajari. 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai 

seseorang dalam melakukan kegiatan. Gagne 

(1985 :40) menyatakan bahwa prestasi belajar 

dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : 

kemampuan intelektual, strategi kognitif, 

informasi verbal, sikap dan ketrampilan. 

Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto 

(1990:110) bahwa hasil belajar dibedakan 

menjadi tiga aspek yaitu koqnitif, afektif dan 

psikomotorik. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Perencanaan 

1. Refleksi awal. Peneliti mengidentifikasi per-

masalahan pada pokok bahasan Mendes-

kripsikan Faktor Faktor Pendorong dan 

Penghambat Mobilitas Sosial, siswa Kelas 

VIII-A Semester Ganjil di SMP Negeri 3 

Ngadirojo, Kabupaten Pacitan Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

2. Peneliti merumuskan permasalahan secara 

operasional, relevan dengan rumusan 

masalah penelitian. 

3. Peneliti merumuskan hipotesis tindakan. 

Penelitian tindakan lebih menitikberatkan 

pendekatan naturalistik, sehingga hipotesis 

tindakan dirumuskan bersifat tentatif yang 
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mungkin mengalami perubahan sesuai 

dengan keadaan lapangan. 

4. Menetapkan dan merumuskan rancangan 

tindakan yang di dalamnya meliputi : a) 

Menetapkan indicator indikator rancangan 

pembelajaran pada pokok bahasan 

Mendeskripsikan Faktor Faktor Pendorong 

dan Penghambat Mobilitas Sosial beserta 

strateginya. b) Menyusun rancangan strategi 

penyampaian dan pengelolaan pembelajaran 

pada pokok bahasan Mendeskripsikan Faktor 

Faktor Pendorong dan Penghambat Mobilitas 

Sosial yang mencakup (rancangan program, 

bahan, strategi belajar mengajar, dan 

evaluasi). c) Menyusun metode dan alat 

perekam data yang berupa lembar observasi 

yang dalam PTK ini sekaligus sebagai 

lembar evaluasi. Dengan metode 

Pembelajaran Diversity of Student Stategy 

Learning . d) Menyusun rencana pengelolaan 

data, baik yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif. 

 

Prosedur Pelaksanaan Tindakan 

1. Guru sebagai peneliti melaksanakan 

rancangan pembelajaran pada pokok bahasan 

Mendeskripsikan Faktor Faktor Pendorong 

dan Penghambat Mobilitas Sosial  yang telah 

direncanakan. 

2. Guru yang sekaligus berfungsi sebagai 

observer melakukan pengamatan secara 

sistematis terhadap kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa. Kegiatan pengamatan dilakukan 

secara komprehensif dengan memanfaatkan 

alat perekam data dan catatan lapangan, 

 

Refleksi 

Penelitian ini sekaligus sebagai pengamat/ 

observer melaksanakan kegiatan yang meliputi : 

analisis, sintesis, pemaknaan, penjelasan, dan 

penyimpulan data dan informasi yang berhasil 

dikumpulkan. Hasil yang diperoleh berupa 

temuan tingkat efektivitas rancangan 

pembelajaran pada pokok bahasan 

Mendeskripsikan Faktor Faktor Pendorong dan 

Penghambat Mobilitas Sosial yang dirancang 

dan daftar permasalahan yang muncul di 

lapangan yang selanjutnya dapat dipakai sebagai 

dasar untuk melakukan perencanaan ulang. 

 

Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan oleh siswa Kelas 

VIII-A Semester Ganjil di SMP Negeri 3 

Ngadirojo, Kabupaten Pacitan Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

Instrumen Penelitian 

Dalam PTK, instrumen utama penelitian adalah 

peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Bogdan 

dan Biklen (1982) bahwa peneliti adalah orang 

yang paling mengetahui seluruh data dan cara 

menyingkapinya. Untuk mendukung dan me-

lengkapi instrumen utama digunakan instrumen 

penunjang (Moleong, 1995). Instrumen penun-

jangnya adalah lembar/pengamatan yang seka-

ligus merupakan alat evaluasi/penelitian. Instru-

men yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari : 1) Silabus. 2) Rencana Pelajaran (RP). 3) 

Lembar Kegiatan Siswa. 4) Tes Formatif. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi pengolahan aktif, 

obervasi aktivitas siswa dan guru, dan tes 

formatif. 

 

Teknik  Analisis  Data 

Data belajar diperoleh dari pengamatan yang 

sekaligus penilaian kemampuan Mendeskripsi-

kan Faktor Faktor Pendorong dan Penghambat 

Mobilitas Sosial siswa.  

Untuk menilai ulangan atau tes formatif : 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh siswa yang selanjutnya dibagi dengan 

jumlah siswa yang ada di kelas tersebut 

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif  dapat 

dirumuskan : jumlah semua nilai siswa dibagi 

jumlah siswa. 

Untuk ketuntasan belajar : Ada dua kategori 

ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan 

secara klasikal. Berdasarkan petunjuk 

pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 2004 

(Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah 

tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau 

nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di 

kelas tersebut terdapat 85% yang telah 

mencapai daya serap lebih dari atau sama 

dengan 65%. Untuk menghitung persentase 

ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 
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berikut : jumlah siswa yang tuntas belajar dibagi 

jumlah siswa dikalikan 100%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Setting Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas yang mengambil 

setting siswa Kelas VIII-A Semester Ganjil di 

SMP Negeri 3 Ngadirojo, Kabupaten Pacitan 

Tahun Pelajaran 2017/2018, ini pelaksanaanya 

mengikuti alur sebaga berikut : 

Perencanaan, meliputi penetapan materi pem-

belajaran pada pokok  bahasan Mendeskripsikan 

Faktor Faktor Pendorong dan Penghambat 

Mobilitas Sosial dan penetapan alokasi waktu 

pelaksanaanya Agustus sampai dengan Bulan 

Oktober 2017. 

Tindakan, meliputi seluruh proses kegiatan 

belajar mengajar melalui Metode Pembelajaran 

Diversity of Student Stategy Learning (Strategi 

Pembelajaran yang mempertimbangkan keraga-

man siswa) yang menyenangkan pada pokok 

bahasan Mendeskripsikan Faktor Faktor Pen-

dorong dan Penghambat Mobilitas Sosial. 

Obeservasi, dilaksanakan bersamaan dengan 

proses pembelajaran, meliputi aktivitas siswa, 

pengembangan materi dan hasil belajar siswa 

pada pokok bahasan Mendeskripsilan Faktor 

Faktor Pendorong dan Penghambat Mobilitas 

Sosial. 

Refleksi, meliputi kegiatan analisis hasil 

pembelajaran dan sekaligus menyusun rencana 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Penjelasan Per Siklus 

Siklus I 

Perencanaan : menyusun satuan pelajaran, 

menyiapkan soal/masalah, menyiapkan blangko 

evaluasi. 

Tindakan : menjelaskan KMB secara umum, 

membentuk kelompok (3 kelompok masing-

masing 7 anak), memberikan beberapa masalah, 

tiap kelompok memilih masalahnya sendiri, 

diskusi kelompok membahas masalah masing-

masing, membantu secukupnya pada masing-

masing kelompok, melaksanakan diskusi kelas, 

menarik kesimpulan. 

Observasi : mengamati perilaku siswa terhadap 

penggunaan model belajar, memantau diskusi/ 

kerja sama antar siswa, mengamati proses 

transfer kelompok, mengamati pemahaman  

masing-masing anak. 

Refleksi : mencatat hasil observasi, meng-

evaluasi hasil observasi, menganalisis hasil 

pembelajaran, memperbaiki kelemahan untuk 

daur berikutnya. 

Dalam proses pembelajaran siklus pertama 

pengenalan materi dilakukan dengan diskusi 

kelas, kemudian dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok yang materinya dikembangkan dalam 

praktek di lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan : Siswa aktif = kelompok I : 2 

siswa, kelompok II : 3 siswa,kelompok III : 2 

siswa. 

Metode Pembelajaran Diversity of Student 

Stategy Learning  : kelompok I = 2 siswa, 

kelompok II = 4 siswa, kelompok III = 3 siswa. 

Siswa mampu Mendeskripsikan Faktor Faktor 

Pendorong dan Penghambat Mobilitas Sosial. 

Kelompok I = 3 siswa, kelompok 2 = 3 siswa, 

kelompok 3 = 3 siswa. 

Interprestasi. Pengenalan materi perlu 

diperjelas dalam kelompok dan sebaiknya 

disampaikan oleh anggota kelompok. Karena 

materi awal belum begitu dikuasai, akibatnya 

proses pembelajaran belum maksimal. 

Hasil prestasi aktivitas dengan metode 

pembelajaran diversity of student strategy 

learning (strategi Pembelajatan yang 

mempertimbangkan keragaman siswa) pada 

Siklus I adalah : 1 siswa mendapat skor 53; 4 

siswa mendapat skor 55; 2 siswa mendapat skor 

57; 2 siswa mendapat skor 58; 3 siswa 

mendapat skor 62; 3 siswa mendapat skor 63; 3 

siswa mendapat skor 64; 6 siswa mendapat skor 

65; 3 siswa mendapat skor 66; dan 3 siswa 

mendapat skor 73. Rata-rata skor 62,32. 

Prosentase 62%. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang memiliki aktivitas Aktif secara rata-rata 

sebesar 26,47 (26%) dan yang tidak Aktif 

menunjukkan 73,52 (74%) serta siswa yang 

melakukan Dengan Metode Pembelajaran 

Diversity of Student Stategy Learning (Strategi 

Pembelajatan yang mempertimbangkan 

keragaman siswa) yang memiliki Kriteria Baik 

sebesar 11,76 (12%) dan dengan kriteria Kurang 

menunjukkan 88,23 (88%) serta Hasil Prestasi 

Belajar Siswa memiliki Rata-Rata Nilai sebesar 
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62,32 (62%). Karena masih berada dibawah 

KKM 70 (70%) yang telah dtentukan, maka 

kegiatan penelitian ini perlu dilakukan 

penelitian pada siklus ke II. 

 

Siklus II 

Perencanaan : menyusun rencana, memadukan 

hasil refleksi daur I agar lebih efektif, 

menyiapkan blangko observasi, angket, dan 

evaluasi. 

Tindakan : menjelaskan KBM dan informasi 

hasil pada daur I, membentuk kelompok (3 

kelompok masing-masing 7 anak), memberikan 

soal/masalah, diskusi kelompok, memberikan 

bantuan secukupnya pada masing-masing ke-

lompok, diskusi kelompok, menarik 

kesimpulan. 

Observasi : mengamati perilaku siswa terhadap 

penggunaan model pembelajaran, memantau 

diskusi / kerja sama antar siswa dalam 

kelompok, mengamati proses transfer informasi, 

mengamati catatan dan pemahaman masing-

masing anak. 

Refleksi : mencatat hasil observasi, 

mengevaluasi hasil observasi, menganalisis 

hasil pembelajaran, memperbaiki kelemahan 

untuk daur yang berikutnya. 

Pengenalan materi dilakukan pada kelompok 

oleh anggota kelompok yang menguasai, 

kemudian dikembangkan dengan pembahasan 

lain dalam kelompok dan hasilnya sebagai 

berikut : siswa aktif = kelompok I : 4 siswa , 

kelompok II : 4 siswa , kelompok III : 3 siswa. 

Metode Pembelajaran Diversity of Student 

Stategy Learning  : kelompok I: 5 siswa, 

kelompok II : 5 siswa, kelompok III : 4 siswa. 

Siswa mampu Mendeskripsikan Faktor Faktor 

Pendorong dan Penghambat Mobilitas sosial. 

Kelompok I : 5 siswa, kelompok II : 6 siswa, 

kelopok III : 5 siswa. 

Interprestasi. Pada siklus kedua ini hasil 

observasi menunjukkan bahwa kurangnya 

pemahaman materi, maka aktivitas dan peran 

siswa kurang nampak dalam pembelajaran. 

Hasil prestasi aktivitas dengan metode 

pembelajaran diversity of student strategy 

learning (strategi Pembelajatan yang 

mempertimbangkan keragaman siswa) pada 

Siklus II adalah : 2 siswa mendapat skor 55; 1 

siswa mendapat skor 57; 3 siswa mendapat skor 

58; 3 siswa mendapat skor 62; 3 siswa 

mendapat skor 63; 5 siswa mendapat skor 64; 7 

siswa mendapat skor 65; 3 siswa mendapat skor 

66; dan 3 siswa mendapat skor 73. Rata-rata 

skor 64,02. Prosentase 64%. 

Dari data diatas dapat disimpulakan bahwa 

siswa yang memiliki aktifitas Aktif sacara rata-

rata sebesar 41,17 (41%) dan yang tidak Aktif 

menunjukkan  58,82 (59%) serta siswa yang 

melakukan Dengan Metode Diversity of Student 

Stategy Learning  yang memiliki kriteria Baik 

sebesar 38,23 (38%) dan dengan kriteria Kurang 

menunjukkan 61,76 (62%) serta Hasil Prestasi 

Belajar Siswa memiliki Rata-Rata Nilai sebesar 

64,02 (64%). Karena masih berada dibawah 

KKM 70 (70%) yang telah ditentukan, maka 

kegiatan penelitian ini perlu dilakukan 

penelitian pada siklus ke III. 

 

Siklus III 

Penelitian Tindakan Kelas dengan alur atau 

tahapan  (perencanaan, tindakan, observasi, 

refleksi) disajikan dalam tiga siklus sebagai 

berikut : 

Perencanaan : menyusun rencana pelajaran 

perbaikan, mengoptimalkan waktu, menyiapkan 

blangko, observasi dan evaluasi. 

Tindakan : penjelasan umum KBM dan 

informasi hasil pada daur II, membentuk 

kelompok (3 kelompok masing-masing 7 anak), 

memberikan soal / masalah, diskusi kelompok, 

memberikan bantuan pada masing-masing 

kelompok,  diskusi kelas, menarik kesimpulan. 

Observasi : mengamati perilaku siswa terhadap 

penggunaan model pembelajaran, memantau 

diskusi / kerjasama antar siswa dalam 

kelompok, mengamati proses transfer informasi, 

mengoptimalkan peran aktif seluruh siswa, 

mengamati catatan dan pemahaman  masing-

masing anak. 

Refleksi : mencatat hasil observasi, 

mengevaluasi hasil observasi, menganalisis 

hasil pembelajaran, menyusun laporan. 

Pada siklus ini diawali dengan pembekalan 

khusus bagi siswa yang mampu dari masing-

masing kelompok, untuk dikembangkan kepada 

anggota kelompoknya. Adapun hasilnya sebagai 
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berikut : Siswa Aktif  = kelompok I : 5 siswa, 

kelompok II : 7 siswa , kelompok III : 7 siswa. 

Metode Pembelajaran Diversity of Student 

Stategy Learning  : kelompok I : 7 siswa , 

kelompok II : 7siswa , kelompok III : 6 siswa. 

Siswa mampu Mendeskripsikan Faktor Faktor 

Pendorong dan Penghambat Mobilitas Sosial : 

kelompok I : 6 siswa , kelompok II : 7 siswa , 

kelompok III : 6 siswa. 

Interprestasi. Pada siklus ketiga hasil 

pembelajaran sudah memenuhi harapan, yakni 

adanya aktivitas dan ketrampilan Metode 

Pembelajaran Diversity of Student Stategy 

Learning   

Hasil prestasi aktivitas dengan metode 

pembelajaran diversity of student strategy 

learning (strategi Pembelajatan yang 

mempertimbangkan keragaman siswa) pada 

Siklus III adalah : 4 siswa mendapat skor 72; 5 

siswa mendapat skor 74; 4 siswa mendapat skor 

75; 10 siswa mendapat skor 76; 1 siswa 

mendapat skor 77; dan 6 siswa mendapat skor 

78. Rata-rata skor 75,29. Prosentase 75%. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang memiliki aktivitas Aktif  secara rata-rata 

sebesar 79,41 (79%) dan yang Tidak Aktif 

menunjukkan 20,58 (21%) serta siswa yang 

melakukan Dengan Metode Diversity of  

Student Stategy Learning  yang memiliki 

Kriteria Baik sebesar 91,17 (91%) dan dengan 

kriteria Kurang menunjukkan 8,82 (9%) serta 

Hasil Prestasi Belajar Siswa  memiliki Rata-

Rata Nilai sebesar 75,29 (75%). Karena masih 

berada diatas KKM 70 (70%) yang telah 

ditentukan, maka kegiatan penelitian ini tidak 

perlu dilakukan penelitian pada siklus 

berikutnya. Sehingga dalam penelitian 

dinyatakan Tuntas atau Berhasil.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemam-

puan siswa dalam memahami materi dengan 

menggunakan model pembelajaran Metode 

Pembelajaran  Diversity of Student Stategy 

Learning (Strategi Pembelajaran yang 

mempertimbangkan keragaman siswa) adalah 

memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada siklus I 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

aktivitas Aktif secara rata-rata sebesar 26,47 

(26%) dan yang tidak Aktif menunjukkan 73,52 

(74%) serta siswa yang melakukan Dengan 

Metode Pembelajaran Diversity of Student 

Stategy Learning  yang memiliki Kriteria Baik 

sebesar 11,76 (12%) dan dengan kriteria Kurang 

menunjukkan 88,23 (88%) serta Hasil Prestasi 

Belajar Siswa memiliki Rata-Rata Nilai sebesar 

62,32 (62%). Karena masih berada dibawah 

KKM 70 (70%) yang telah ditentukan, maka 

kegiatan penelitian ini perlu dilakukan pada 

siklus ke II. Pada Siklus II dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang memiliki aktivitas Aktif 

secara rata-rata sebesar 41,17 (41%) dan yang 

Tidak Aktif menunjukkan 58,82 (59%) serta 

siswa yang melakukan Dengan Metode 

Pembelajaran Diversity of Student Stategy 

Learning  yang memiliki Kriteria Baik sebesar 

38,23 (38%) dan dengan kriteria Kurang 

menunjukkan 61,76 (62%) serta Hasil Prestasi 

Belajar Siswa memiliki Rata-Rata Nilai sebesar 

64,02 (64%). Karena masih berada dibawah 

KKM 70 (70%) yang telah ditentukan, maka 

kegiatan penelitian ini perlu dilakukan 

penelitian pada siklus ke III. Dan pada Siklus III 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

aktivitas Aktif secara rata-rata sebesar 79,41 

(79%) dan yang Tidak Aktif menunjukkan 

20,58 (21%) serta siswa yang melakukan 

Dengan Metode Pembelajaran Diversity of 

Student Strategy Learning  (Strategi Pembe-

lajaran yang mempertimbangkan keragaman 

siswa) yang memiliki Kriteria Baik sebesar 

91,17 (91%) dan dengan kriteria Kurang 

menunjukkan 8,82 (9%) serta Hasil Prestasi 

Belajar Siswa memiliki Rata-Rata Nilai Sebesar 

75,29 (75%). Karena masih berada diatas KKM 

70 (70%) yang telah ditentukan. Maka kegiatan 

penelitian ini tidak perlu dilakukan penelitian 

pada siklus berikutnya. Sehingga dalam 

penelitian dinyatakan Tuntas atau Berhasil. 

Salah satu hasil observasi selain tiga hal yang 

menjadi sasaran tindakan penelitian adalah 

dengan berkembangnya pemahaman materi 

sejalan dengan berkembangnya aktivitas dan 

ketrampilan Metode Pembelajaran Diversity of 

Student Stategy Learning (Strategi Pembe-

lajaran yang mempertimbangkan keragaman 

siswa) . Dengan kata lain, semakin siswa 

memahami materi semakin eksis dalam 
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kelompoknya. Hal ini terlihat pada siklus I 

aktivitas siswa yang aktif  26% dan yang tidak 

aktif 74%, lalu Dengan Metode Pembelajaran 

Diversity of Student Stategy Learning  yang baik 

12% dan yang kurang 88%, serta  hasil prestasi 

yang dicapai sebesar 62% pada siklus II 

aktivitas siswa yang aktif 41% dan yang tidak 

aktif  59%. Lalu Dengan Metode Pembelajaran 

Diversity of Student Stategy Learning (Strategi 

Pembela-jaran yang mempertimbangkan 

keragaman siswa) yang baik 38% dan yang 

Kurang 62%, serta hasil prestasi yang dicapai 

sebesar 64%, pada siklus III aktivitas siswa 

yang aktif 79% dan yang tidak aktif  21%. Lalu 

Dengan Metode Pembelajaran Diversity of 

Student Stategy Learning   yang baik 91% dan 

yang Kurang 9%, serta hasil prestasi yang 

dicapai sebesar 75%. Sehingga dalam kegiatan 

penelitian ini dapat dinyatakan Tuntas dan 

Berhasil. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas 

persiklus, mulai dari siklus I, siklus II,    

sampai dengan siklus III selalu mengalami 

peningkatan dalam Mendeskripsikan Faktor 

Faktor Pendorong dan Penghambat Mobilitas 

Sosial siswa. Hal ini dapat diketahui dari 

hasil nilai rata-rata yang diperoleh oleh 

siswa, baik secara kelompok maupun 

individu. Mendeskripsikan Faktor Faktor 

Pendorong dan Penghambat Mobilitas Sosial 

adalah sebuah ketangkasan, maka semakin 

banyak berlatih tentu akan semakin 

meningkatkan hasil prestasinya dalam 

melakukan Metode Pembelajaran Diversity 

of Student Stategy Learning (Strategi 

Pembelajaran yang mempertimbangkan 

keragaman siswa) . 

2. Hal ini dapat dilihat pada siklus I dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

aktivitas Aktif  secara rata-rata sebesar 26,47 

(26%) dan yang tidak Aktif menunjukkan 

73,52 (74%) serta siswa yang melakukan 

Dengan Metode Pembelajaran Diversity of 

Student Stategy Learning  yang memiliki 

Kriteria Baik sebesar 11,76 (12%) dan 

dengan Kriteria Kurang menunjukkan 88,23 

(88%) serta Hasil  Belajar Siswa memiliki 

Rata-Rata Nilai sebesar 62,32 (62%). Karena 

masih berada dibawah KKM 70 (70%) yang 

telah ditentukan, maka kegiatan penelitian ini 

perlu dilakukan penelitian pada siklus ke II. 

Pada siklus II dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memiliki aktivitas Aktif secara 

rata-rata sebesar 41,17 (41%) dan yang Tidak 

Aktif menunjukkan 58,82 (59%) serta siswa 

yang melakukan Dengan Metode 

Pembelajaran Diversity of Student Stategy 

Learning  yang memiliki Kriteri Baik sebesar 

38,23 (38%) dan dengan Kriteria Kurang 

menunjukkan 61,76 (62%) serta Hasil 

Prestasi Belajar Siswa memiliki Rata-Rata 

Nilai sebesar 64.02 (64%). Karena masih 

berada dibawah KKM 70 (70%) yang telah 

ditentukan, maka kegiatan penelitian ini 

perlu dilakukan penelitian pada siklus ke III. 

Dan pada siklus III dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memiliki aktivitas Aktif  secara 

rata-rata sebesar 79,41 (79%) dan yang Tidak 

Aktif menunjukkan 20,58 (21%) serta siswa 

yang melakukan Dengan Metode 

Pembelajaran Diversity of Student Stategy 

Learning  (Stra-tegi Pembelajaran yang 

mempertimbangkan keragaman siswa) yang 

memiliki Kriteria Baik sebesar 91,17 (91%) 

dan dengan Kriteria Kurang menunjukkan 

8,82 (9%) serta Hasil Prestasi Belajar siswa 

memiliki Rata-Rata Nilai sebesar 75,29 

(75%). Karena masih berada diatas KKM 70 

(70%) yang telah ditentukan, maka kegiatan 

penelitian ini tidak perlu dilakukan penelitian 

pada siklus berikutnya. Sehingga dalam 

penelitian dinyatakan Tuntas atau Berhasil. 

 

SARAN 

1. Bagi guru-guru disarankan dapat meman-

faatkan Metode Pembelajaran Diversity of 

Student Stategy Learning (Strategi Pembe-

lajaran yang mempertimbangkan keragaman 

siswa) untuk Mendeskripsikan Faktor Faktor 

Pendorong dan Penghambat Mobilitas Sosial. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin mengadakan 

penelitian sejenis atau lanjutan, penelitian ini 

dapat digunakan sebagai acuan untuk keper-

luan tersebut, tentu saja dengan melengkapi 

kekurangan-kekurangan dari penelitian ini. 
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3. Bagi Kepala Sekolah sebaiknya mengalo-

kasikan dana untuk mengadakan satu atau 

lebih tempat khusus untuk Metode 

Pembelajaran Diversity of Student Stategy 

Learning  . 

4. Bagi Komite Sekolah sebaiknya mendukung 

penggalian dana untuk Metode Pembelajaran 

Diversity of Student Stategy Learning 

(Strategi Pembelajaran yang mempertim-

bangkan keragaman siswa). 
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